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PENDAliULllAN 

A. LATARBELAKANG 

Salah satu hasil dari gelombang reformasi adaJah lahirnya Undang-Undang 

mengenai otonomi daerah yang pada satu sis~ membawa iklim yang semakin terbuka 

untuk bekerja sama. Oleh karena in.t perfu antisipasi sedini mungkin agar tidak 

terkalahkan oleh pihak lain dan mampu memenangkan dalam berbagai persaingan. 

Untuk penyelenggaraan proses desentrd.lisasi sebagai amanat UU otonomi 

daerah, diharapkan agar kita memiliki konsekuensi langstmg untuk lebih demokratis 

dan mengakui akan hak-ha.k manusia, terutama dalam penyelenggaraan pendidiJcan 

yang dapat <licapaj dengan baik bila pemberdayaan Swnber Daya Manusia (SDM} 

maupun Sumber Daya Alam (SDA) menggunakan strategi manajemen yang tepa!. 

Mutu pendtdikan, mutu sekolah sering tertuju kepada muru kelulusan (mutu 

hasil belajar), tetapi merupakan suatu kemustahilan pendidikan atau sekolah yang 

menghasilkan lulusan yang bermutu kalau tidak melalw proses yang bennutu pula. 

Lebih lanjut puJa merupakan kemustahilan, terjadi proses pendidikan yang bennutu 

kala\l tidak didukung oleh faktor-faktor penunjang proses peodidikan yang bermutu 

pula. 

Mutu basil belajar atau mun1 lulusan yang rendall dapat menimbulkan 

b.erbagai rnasala.h. seperti: lulw;an tidak dapat melanjutkan studi pada jenjang yang 

lebih tinggi. tidak dapat bekelja, ditetima bek~rja tetapi tidak berprestasi, tidak dapat 

mengik-uti perkeq1bangan ma<>yarakat dan tidak produktif. Jika menghasilkan lulusan 



yang tidak produktif akan menjadi beban masyarakat, menambah biaya kehidupan 

dan kemungkinan akan menjadi warga yang tersisih dalam masyarakat. 

Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan sebagaimana yang 

diharapkan adalah dengan pcnyelanggaraan manajernen yang efektif dan efisien. 

Manajemen merupakan suatu instrumen untuk mengoptimalisasikan komponen­

komponen dari suatu sistem secara terencaoa, terorganisir, terarah, terkoor:dinasi, 

terkontrol atau terkendali sena terealisasi efektivitas dan cfisiensinya. Dalam hal 

ini kepala sekolah yang berkedudukan sebagai seorang pemim in dan manaier 

bertanggungjawab dalam melaksanakan praktik-praktik manajerial di sekolalmya. 

Jadi manajemen dimaksudkan agar kompooen-komponen sistem persekolahan 

dapat berfungsi secara maksimal dalam rangka peningkatan mutu lembaga, 

lembaga yang bermutu tentu saja diharapkan agar mengeluarkan siswa-siswa 

dengan hasil belajar yang baik yang ikut menentukan kebcrhasilan pencapaian 

tuj uan-ruj uan program pr:nd1dikan. 

Kepala sekolah sebagai pimpina.."l pendidikan mempunyai tugas untuk 

memadukan unsur-unsur s~kola.~ dengan memperhatikan situasi lingkungan: 

budayanya yang merupakan kondisi terciptanya sekolah yang efektif yakni 

scko lah yang memiliki mutu yang baik artinya mutu siswa yang dihasilkan oleh 

scko lah itu mempunyai tingkat peng~rahuan. kemampuan dan keterampilan sesuai 

dengan tuntutan dan keinginan masyarakat serta dapat menjawab tantangan moral, 

mental dan perkembangan t ek!1~)k)::"!i 

Manajemen su<:HU s~kolah :;angat bervariasi sesuai dengan keunikan 

masing-masing unsur seknlah tersebut scpcni keadaan siswa guru, staf pegawai, 

~arana dan przsarana. k~_mdisi s~kolah. k<!butuhan seko lah dan partisipasi 
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masyarakat serta kebudayaan daera.lmya. dengan demikian kepala sekolah 

diharapkan mempur~yai suatu pola manajt::men tenentu agar dapat membina 

kerjasama sehingga tujuan sekolah dapat dicapai secara optimal. 

Kepala sekolal1 adalah salah satu komponen pentiog di dalam proses pencapaian 

tujuan sekolah. Hal ini terlihat dari peran dan tugas yang diembannya yaitu 

sebagai Edukator, Manager, Adminislrator, Supen:isor, Leader,linovator dan 

sebagai Motivator (EMASLIM). 

Sebagai manager garis depan. tugas kepala sekolah lebih banyak 

berhuburtgan dengan hal-hal yang bersifat te.knis operasional dalam usaha 

memudahkan, memelihara dan mernperbaiki proses pengajaran sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai, dan untuk melaksanakan hal ini, kepala sekolah 

dituntut memiliki pengetahuan tentang manajemen. 

Sebagai salah satu upaya dalam pelaksanaan otonomi daerah teru{ama dalam 

penyelenggaraan pendidikan, sekolah-sekolah telah diperkenalkan dengan 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang merupakan sebuah strategi dan konsep 

baru sekaligus merupakan kebijakan nasional bidang pendidikan yang kbih 

menekankan kemandirian dan kreativitas sekolah dalam meningkatkan mutu. 

Dengan MBS pihak sekolah dapat menggunakan seluruh sumber daya yang ada 

secara langsung yang rclevan dengan kebutuhan siswa. MBS mcningkatkan 

kornunikasi antara pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) yang meliputi 

siswa. guru. masyarakat, pemerimah maupun dunia ke.t:ia. 

Pelaksanaan MBS juga menuntut kepcmitnpinan kepala sckolah 

protesional yang memiliki kemampuan manajeriat dan integritas prihadi untuk 
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mc-w"Ujudkan visi dan misi menjadi aksi serta demokratis dan transparan dalam 

berbagai pengambilan keputusan. 

Meskipun berbagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu 

pendioikan telah banyak dilakuka14 namun prestasi beJajar siswa masih banyak 

yang belum mencapai hasil yang menggembi rakan. Hal ini nampak dari hasil 

Ujian ..Na::;ional untuk mata pela1aran yang di ujikan masih mcmperolch nilai yang 

relatif rendah. 

Gejala-gejala yang 

rendahnya semangat kerja, rendahnya motivasi berprestasi, lemahnya disiplin 

kerja. kurangnya kreativitas dan rendahn ya produktifitas. 

Unruk mengurangi dan menghilangkan timbulnya gejala-gejala yang kurang 

menguntungkan bagi pcncapaian tujuan pendidikan seperti yang telah disebutkan 

di atas kepala sekolah telah melakukan pembinaan dan meningkarkan secara 

intensif terhacap pdaksanaan tugas. kemampuan. sikap. tanggung jawab. 

kesejahteraan. semangat dan di$iplin guru-guru dan juga 'iiswa. Pembinaan juga 

dilakuk::m ml:' lalul pe!1::1gk.lt.±n :ur:1lah jan mutu sarana belajar dan peningkatan 

hubungan sekolah dengan mas~ arakat baik masyarkat secara individu atau 

masyarakat secara kelompok. terutama orang tua mund. 

Dalam melakukan pcmbinaan terhadap mutu penyelenggaraan pendidikan 

d1 sekolah yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah. biasanya kepala sekolah 

memp~rioritask~n penmgbun i.:!!J~ Jan k.:!s~iahleraan guru-guru Tentu saja 

kcancka ragaman aspek-aspek yang menjaoi prioritas kepala sekolah. 

pcmecahannya mernbutubkan penyttsualan dengan kem_ampuan. kebijakan, 

dukungan serta situa-;i dan 1-. ~'nJ isi \\·arga sckolah. termasuk masYarakat di 
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sekitarnya yang memiliki karakteristik yang berbeda. Pc::rbcdaan prioritas ini tentu 

saja akan menyebabkan adanya pola m,majemen yang beragam dan unik. Seoerti 

halnya di SMP negeri 4 Tebing Tinggi menurut pengamatan peneliti, kepala 

sekolah dengan berbagai upayn memadukan sekGLah dengan masyarakat untuk 

keberhasilan sekolah yang dipimpinnya. 

Beberapa tahun belakangan ini SMP Negeri 4. salah satu Seko;a.h 

Menengah pertama di Kota Tching l"tnggi. Lelah memperlihatkan kemajuan yang 

sederhana dan bcrada di pusat kota. tetapi terlihat bersih dan asri. Oalam bidang 

akademik laporan hasil Ujian Nasional. SMP Negeri 4 Tebing Tinggi masuk 

dalam posisi 4 besar. Selanjutnya bahwa jumlah lulusan SMP Negeri 4 yang 

melanjutka.Jl kc Sekolab Menengah Atas (SMA) cenderung meningkat dari tahun 

ke tahun. 

Penulis melihat ada beberapa kekbihan yang khusus di S~1P :\egeri -l 

Tebing Tinggi, dari pengamatan penulis. secara umum ada gejala-gejala yang 

tampak antara lain: disiplin belajar siswa cukup ketat. siswa di libatkan dalam 

beberapa kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan bidangnya. strategi 

manajemen yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Tebing Tinggi cukup baik. 

kerjasama guru nampaknya cukup baik. walaupun ada bebt:rapa orang guru yang 

kurang akrab (dekat). kepala sekolah dalam membuat perencanaan sclalu 

m~libat\...an seluruh komponcn sc\...olah. dem!ldan 1uga dalam pcngambJian 

keputusan, kerjasama dcngan masyarakat t~riJtama dengan orang tua murid 

mclalui wadah komitc sekolab berjalan dengan baik. walaupun sering adanya 

krilik da11 masukan yang. sipatnya mcmbangun yang disampaikan oleh ~·wmite 
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sekolah, sarana per pustakaan rnasih kurang tetapi kepala sekolah terus berupaya 

untuk rnengatasi masalah buku pelajaran siswa. sebagian besar siswa memiliki 

sernangat belajar yang serius, hal ini disebabkan karena adanya kelas unggulan 

sehingga rnenjadi motivasi bagi siswa untuk bersaing secara sehat, dalarn bidang 

akadcmik juga cukup berhasiL animo masyarakat juga cukup tinggi untuk 

menyekolahkan anak-anak mereka ke SMP Negeri 4 Tebing Tingg~ sehingga 

setiap tahunnyajumlah calon siswa selalu meningkat. 

B. FOKUS PENELITIAN 

Dari uraian yang dikemukakan pada Jatar belakang, peneliti mefokuskan 

penelitian pada "Pola ivfencjemen Kepala Sekolah dalam Otonomi Daerah di SMP 

Negeri 4 Tebing Tinggi . 

C. MASALAH 

Berdasarkan fokus pen~lit ian sebagaimana diungkapkan di atas. 

pv:m1asalahan pcneliti~1:. :ni dapa; .:irumuskan scbagai berikut: 

L Bagaimana pola manajemen k~::paia sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di S:'v{P ~('g.:-ri ~ T ~?bing fingg.i ? 

' Faktor-faktor apa saia yang m~nghambat dalam pencrapan pola manajemen 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 4 T ebing Tinggi ? 

-'--· Lpaya-upaya apa ..;aiu : :1n ~ Ji:..1kukan !..c:pala sekolah daJam mengatasi 

hambatan-hambatan unruk mcningkatka11 mutu pcndid!kan di SMP Negeri 4 

Tebing Ti1~ggi ·) 
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D. TUJUAN 

Penelitian ini bertujuan umuk: 

1. Mengdeskripsikan pola manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMP Negeri 4 Tebing Tinggi. 

2. Menemukan faktor- faktor yang menghambat dalam menerapkan pol a 

manajemen untuk meniogkatkan mutu pcndidikan di SMP Negeri 4 Tebing 

Tinggi. 

mengatasi hambatan-hambatan unruk meningkatkan mutu pendidikan di SMP 

Negeri 4 Tebing Tinggi. 

E. MANFAAT 

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi: 

Kepala sekolah dalam mcningkatkan pola manajemcn sekolah sehingga 

membcri arti dalam peningkatan mutu suatu s~kolah pada masa yang ak.an 

datang. 

Guru-guru sebagi masukan umuk mempertahankan dan meningkatkan presta<>i 

kerja dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan mutu sckolah. 

Para peneliti sebagai bahan k~jian lebih lanjut tentang manajemen pendidikan 

untuk pengembangan wawasan dan kemarnpuan konseptual dalam 

pemberdayaan sekolah. 

d. Dinas P~ndidikan dan Kebudayaan Tebing Tinggi~ Sl
11:mgai ma.':>ukan untuk 

peningkatan mutu sekolah. 



e. Dinas Pendidikan Propinsi Sumatera Utara sebagai batasan evaluasi terhadap 

program peningkatan mutu sekolah di Kota Tebing Tinggi melalui manajemen 

kepala sekolah dalam otonomi daerah. 

F. BATASAN lSTILAH 

Hatasan istilah dalam pola manaj~rnen kepala sekolah d.an dalam olonomi 

daerah di Kota Tebing Tinggi sebagai berikut : 

odel atau sis tern cara ke ·a dalam mengelola atau 

mengatur yang menyangkut di dalamnya: (J) Perencanaan, (2) 

Pengorganisasian, (3) Pengarahan, (4) Pengawasan. 

Otonomi daerah·ada1ah pemberian a1au pelimpahan wewenang pada dacrah. 

~ S!\·1P "!\cgeri ~ Tebing Tinggi: merupakan lembaga pendidikan yang berada 

Jalam lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tebing Tinggi 


